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ABSTRACT

Representation in films continues to expand. The depiction of humans in films is
increasing in variety. One of them is through the depiction of humans in a science
fiction film. Humans in science fiction films are depicted through posthuman
characters who are described as having problems related to complex issues
surrounding the future of humanity. This study aims to determine the representation
of posthumanism conditions contained in the Dune (2021) movie. The data is
obtained from selected images of movie scenes and documentation with qualitative
research methods. This research uses Constructionist Representation theory and
Pepperell's Posthuman theory, with Roland Barthes' semiotic analysis (two orders
of signification) through denotation, connotation and myth. The results of this study
show that Posthumanism in the Dune (2021) film is depicted from its human
characters who evolve through technology and medicine. From this research, it is
known that the film Dune (2021) contains eugenics in the prophecy of Bene
Gesserit's manipulative, sexist, and racist agenda.

Keywords: Roland Barthes' Semiotic, Posthumanism, Representation, Film.
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ABSTRAK

Representasi dalam film terus berkembang. Penggambaran manusia dalam film
semakin beragam. Salah satunya adalah lewat penggambaran manusia dalam film
sains fiksi. Manusia dalam film sains fiksi digambarkan melalui karakter
posthuman yang digambarkan memiliki permasalahan yang berhubungan dengan
isu-isu kompleks seputar masa depan umat manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui representasi kondisi posthumanisme yang terkandung dalam film Dune
(2021). Data diperoleh dari potongan gambar scene film dan dokumentasi dengan
metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori Representasi
Konstruksionis dan teori Posthuman Pepperell, dengan analisis semiotika Roland
Barthes (two order of signification) melalui denotasi, konotasi dan mitos. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Posthumanisme pada film Dune (2021)
digambarkan dari karakter manusianya yang berevolusi melalui teknologi serta
obat-obatan. Dari penelitian ini diketahui film Dune (2021) mengandung eugenika
dalam ramalan agenda Bene Gesserit yang bersifat manipulatif, seksis, dan rasis.

Kata Kunci: Semiotika Roland Barthes, Posthumanisme, Representasi, Film.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Representasi dalam film terus berkembang. Penggambaran manusia
dalam film semakin beragam. Salah satunya adalah lewat penggambaran
manusia dalam film sains fiksi. Manusia dalam film sains fiksi digambarkan
melalui  karakter posthuman. Posthuman digambarkan memiliki
permasalahan yang berhubungan dengan isu-isu kompleks seputar masa
depan umat manusia dan dapat dilihat dari berbagai perspektif yang
berbeda.

Selain itu posthumanisme juga digambarkan dengan cara hidup yang
berbeda dan eksploitasi mereka terhadap alam dan sesama. Secara umum,
dalam film posthumanisme berupaya menggagas ulang atau
mempertanyakan kembali tentang apa itu hakikat menjadi manusia dan
memikirkan kembali dimana posisi manusia berada di dunia, menantang
batas-batas tubuh manusia, dan hubungannya dengan bentuk-bentuk

kehidupan non-manusia (Wolfe, 2010).

Posthuman atau pascamanusia adalah sebuah konsep yang berasal dari
bidang sains fiksi, futurologi, seni kontemporer, dan filosofi yang berarti
seseorang atau entitas yang ada dalam keadaan melampaui manusia. dengan
menantang batas-batas konsepsi kita tentang manusia. Posthumanisme
ontologis identik dengan transhumanisme (Nayar, 2013). Peningkatan
manusia melalui rekayasa genetika, obat-obatan, ataupun pelatihan kognitif.
Dan, dalam kasus ini, dengan mengintegrasikan karakter ini ke dalam
struktur dan dinamika masyarakat yang digambarkan dalam film fiksi
ilmiah. Posthumanisme menggambarkan konsepsi tradisional tentang
manusia berubah secara drastis. Cara berpikir manusia telah mengalami
perubahan, manusia mengeksploitasi alam untuk keuntungan mereka,
dimana alam dan buatan berpadu sampai ke titik dimana perbedaan diantara

keduanya tidak jelas (Pepperell, 2009).
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Posthumanisme banyak ditemukan dalam film-film bergenre fiksi
ilmiah (science-fiction) yang mengambil tema dimasa depan Yyang
menggambarkan deskripsi fenomena berbasis fiksi ilmiah spekulatif yang
tidak sepenuhnya diterima oleh ilmu sains pada umumnya. Film sci-fi
biasanya bercerita mengenai bentuk kehidupan alien atau kehidupan lain
diluar bumi, pesawat luar angkasa, teknologi, cyborg, robot, perjalanan
antar planet, bintang, dan galaksi atau dimensi dan lain sebagainya. Film-
film fiksi ilmiah ini juga sering digunakan dalam mengangkat tema yang
menyangkut pada isu-isu politik atau sosial serta mengeksplorasi isu-isu
filosofis seperti kondisi manusia, dsb. Diantaranya film-film yang termasuk
dalam genre sci-fi yaitu, Ghost in the Shell, Blade Runner, Star Wars,
Transformers, dan Terminator dari film-film ini mengandung salah satu
kondisi posthuman yaitu evolusi kehidupan atau kehidupan diluar bumi baik

berbentuk eksistensi budaya ataupun teknologi.

Film bergenre fiksi ilmiah sudah banyak berspekulasi tentang kondisi
posthuman dengan menunjukkan berbagai keadaan dan tubuh yang
mempertanyakan paham humanisme. Dalam hal representasi di layar,
posthumanisme sering kali digambarkan sebagai bentuk ketakutan atau
keinginan terbesar manusia terhadap sesuatu. Ada banyak film yang dimana
karakter posthuman menunjukkan bagaimana cara mereka hidup dan
memandang dunia, memberi berbagai pandangan yang berbeda terhadap

perspektif kondisi manusia.

Film fiksi ilmiah juga berdampak pada pemahaman individu terhadap
ilmu pengetahuan, para peneliti yang telah menyelidiki pemahaman publik
tentang ilmu pengetahuan berpendapat bahwa film fiksi dan televisi sangat
efektif dalam mengaburkan perbedaan antara fakta dan fiksi (Frank, 2003).
Pengaburan ini terutama terlihat jelas untuk fenomena alam yang tidak
pernah benar-benar disaksikan secara langsung. Terlepas dari argumen ini,
penelitian film menunjukkan bahwa pengalaman menonton film dan televisi
sering kali mengarah pada perubahan persepsi atau pemahaman tentang

ilmu pengetahuan atau fenomena ilmiah (Frank, 2003) terlepas dari
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kenyataan bahwa penonton sadar bahwa mereka sedang menonton hiburan.
Basis penelitian telah menunjukkan bahwa film memang memiliki dampak
pada konsepsi khalayak tentang ilmu pengetahuan dengan mendorong
kegembiraan, menanamkan rasa takut tentang ilmu pengetahuan dan
teknologi, atau dengan mengarah pada pengembangan stereotip ilmu
pengetahuan dan ilmuwan hingga saat ini (Cavanaugh, 1996; Long dan
Steinke, 1996). Film juga memiliki dampak dengan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap fenomena paranormal (Sparks, 1998; Sparks,
dkk, 1997), dan dengan menyebarkan pandangan maskulin tentang sains
(Steinke, 1999).

Sehingga memprediksi masa depan manusia, umumnya dilakukan
lewat film-film. Maka keberadaan manusia di masa depan yang
digambarkan dalam film menjadi sesuatu yang penting untuk disimak dan
diteliti lebih mendalam. Karena, untuk membuatnya masuk akal, banyak
pembuat film mendesain gambar, bahkan gambar yang tidak nyata, agar
sesuai dengan “isyarat” yang biasanya digunakan penonton untuk

berinteraksi.

Keakraban dengan isyarat-isyarat yang dipilih secara sengaja ini
memaksa penonton untuk melihat gambar yang tidak nyata sebagai realistis.
Kemudian gambar-gambar yang "tidak nyata" ini memiliki daya masuk akal
dan daya penjelas yang dapat mempengaruhi ide dan pemahaman mereka
tentang fenomena ilmiah (Cavanaugh, 1996; Dubeck, dkk, 2004). Oleh
karena itu, mengingat pembuat film bermaksud menciptakan "gambar
ilmiah yang realistis", yang membuat film populer modern seperti sains fiksi
mungkin berdampak pada pemahaman individu tentang konsep ilmiah.

Realita dalam film Dune yang menggambarkan adanya eugenika
(Mongue, 2021), yaitu keyakinan bahwa kualitas genetik umat manusia
dapat ditingkatkan melalui pembiakan selektif, sebagai bentuk pengaturan
mandiri evolusi manusia, dengan keyakinan bahwa spesies manusia dapat

ditingkatkan dengan mendorong hanya individu atau kelompok tertentu
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dengan karakteristik yang “diinginkan” untuk bereproduksi. Bertujuan
untuk memperbaiki kondisi manusia dengan “menghilangkan” penyakit,
gangguan dan karakteristik subjektif lainnya yang tidak diinginkan dari
spesies manusia, kepercayaan ini dianggap rasis dan secara moral
dipertanyakan (Kurtz, 2004).

Gambar 1.1. Eugenika Bene Gesserit

we've been carefully
crossing bloodlines to bring forth--

Dalam Dune para Bene Gesserit, sebuah organisasi religius,
melakukan pembiakan selektif antara anggota mereka dengan anggota Great
House, untuk menciptakan persilangan yang diinginkan bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, keterampilan motorik, keterampilan sosial,
manipulasi, serta disiplin diri, dan tujuan utama mereka, yaitu penciptaan
“Kwisatz Haderach”, seorang pria yang memiliki kemampuan prekognitif
akurat jarak jauh yang sangat kuat untuk melihat masa depan dan dapat
mengakses “ingatan leluhur” (ingatan seumur hidup dari semua leluhur
mereka) dari semua garis keturunan baik laki-laki atau perempuan, tanpa

kehilangan kewarasan mereka.

Semua sifat-sifat ini diperlukan untuk menciptakan umat manusia
yang dapat meningkatkan kemampuannya tanpa batas, dan menjadi mampu
merancang rencana jangka panjang dan bertahan hidup di alam semesta
yang terbuka tanpa kepastian atau aturan yang keras, tanpa mempercayai

"mitos penyelamat” dan membuat demokrasi sejati menjadi sebuah
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kemungkinan. Hal ini menunjukkan adanya upaya yang menantang batasan
manusia, mencoba membentuk evolusi untuk melampaui apa yang kita
anggap sebagai manusia, yang memperlihatkan adanya kondisi posthuman

yang tersembunyi dalam film ini.

Banyak kritikus telah membahas supremasi kulit putih, penyelamat
kulit putih, dan kiasan Orientalis yang melekat dalam ramalan Bene Geserit
ini. Program eugenika untuk menciptakan Kwisatz Haderach, dan agenda

Bene Gesserit yang bersifat manipulatif, seksis, dan rasis (Lapointe, 2022).

Gambar 1.2. Penindasan Fremen

Selain eugenika, menurut penelitian terdahulu, Jackson Lockhart.
Dune mengandung diskriminasi ableist didalamnya dimana kaum Fremen
dan hubungannya dengan penguasa Arrakis terhadap Fremen yang dianggap
lebih rendah dan paling primitif oleh karakter lain. Fremen memiliki
kecanduan terhadap penggunaan zat adiktif yang dianggap sebagai
disabilitas berdasarkan UUD (ADA).

Perumpamaan tentang despotisme sistem pemerintahan dengan
kekuasaan tidak terbatas dan sewenang-wenang dengan rempah-rempah
(melange) ketergantungan pada sumber energi, bahan bakar, atau
transportasi (Bradbury, 2021) serta monopoli perjalanan dan perdagangan

antarplanet oleh Guild. Kolonialisme pun tergambar dari Arrakis yang
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dijajah selama bertahun-tahun (Sturtevant, 2020). Mesianisme juga terlihat
dalam Dune, kepercayaan akan kedatangan seorang mesias sebagai

penyelamat atau pembebas suatu kaum.

Selain teknologi sci-fi yang ada di Dune, ada elemen spiritual dan
supernatural. Mimpi dan penglihatan Paul di Dune adalah manifestasi yang
paling menonjol dalam film Villeneuve. Di Dune, beberapa manusia mampu
membaca perubahan emosi yang hampir tak terlihat dan mengendalikan
orang lain hanya dengan suara mereka, sementara yang lain memiliki
kemampuan logika dan matematika yang setara dengan komputer canggih.
Kekuatan superior ini dijelaskan dengan pelatihan yang dimulai sejak lahir
dan evolusi umum umat manusia sebagai spesies, yang melampaui batas

konsepsi manusia pada saat ini yang menunjukkan bentuk posthumanisme.

Gambar 1.3. Representatif Guild

Sebagai hasil dari penggunaan rempah-rempah (Melange) secara
berlebihan, untuk menginduksi penglihatan prekognisi masa depan yang
melampaui batas konsepsi manusia. Guild Navigator bermutasi menjadi

makhluk yang sangat cacat, hampir tidak menyerupai manusia.

Dune berbeda dari kebanyakan film bergenre science-fiction lainnya
yang lebih berfokus pada aspek teknologi. Dune mengesampingkan faktor
teknologi dan fokus membahas sisi kemanusiaan dalam ceritanya. Setelah

peristiwa Butlerian Jihad, umat manusia mengarah ke arah posthumanisme,
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meninggalkan keangkuhan teknologinya dan berusaha untuk berevolusi
melampaui apa yang dianggap sebagai manusia pada milenium sebelumnya.
Hal ini memaksa manusia untuk berevolusi dengan cara yang tidak biasa
dimodifikasi secara besar-besaran oleh teknologi dan obat-obatan, melatih
tubuh dan pikiran mereka melalui pengkondisian fisik dan mental dengan
kemampuan parapsikologi, memperlihatkan kondisi posthumanisme
evolusi kehidupan, konsep posthuman yang melampaui apa yang dapat kita

konseptualisasikan saat ini.

Semiotika mengkaji tanda dan tanda adalah "sesuatu yang mewakili
sesuatu™ dan proses representasi terjadi ketika tanda ditafsirkan dalam
kaitannya dengan apa yang diwakilinya. Proses di mana tanda berfungsi
sebagai tanda, yaitu mewakili apa yang dimaksudkannya adalah semiotika
(Hoed, 1992;3). Tanda-tanda itu dapat menandai ideologi tertentu, dalam
arti yang lebih luas dapat berupa gagasan, paham, keadaan tertentu,

masalah, situasi, dan sebagainya.

Roland Barthes melanjutkan pemikiran Ferdinand Saussure, asal-usul
kalimat yang kompleks dan fakta bahwa bentuk kalimat menentukan
maknanya, kalimat yang sama menyampaikan makna yang berbeda kepada
orang yang berbeda dalam keadaan yang berbeda. Barthes menekankan
interaksi antara teks dan pengalaman pribadi dan budaya penggunanya,
serta interaksi antara konvensi dalam teks dan konvensi yang dialami dan

diharapkan oleh penggunanya.

Representasi menurut Stuart Hall adalah proses di mana makna
diproduksi dan dipertukarkan di antara anggota suatu budaya. Hal ini
melibatkan penggunaan bahasa, tanda dan gambar yang berdiri untuk
mewakili sesuatu. Representasi merupakan proses hasil penciptaan makna
konsep dalam pikiran kita melalui bahasa. Makna ditentukan oleh hubungan
antara orang, objek, peristiwa di dunia nyata atau imajiner dan sistem

konseptual yang berfungsi sebagai representasi mental.
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Film merupakan kombinasi dari upaya penyampaian pesan melalui
media gambar bergerak seperti animasi, penggunaan teknologi kamera,
warna, suara yang berbentuk audio-visual. Unsur-unsur ini didasarkan pada
narasi yang berisi pesan yang ingin disampaikan sutradara kepada penonton
film. (Susanto, 1982:60).

Film Dune menggambarkan dampak karakter transhuman posthuman
memiliki peranan penting dengan bagaimana mereka dapat memengaruhi
arah perkembangan manusia didalam film ini, mendorong akan sebuah
perubahan, mencari kemungkinan yang dianggap belum pernah ada
sebelumnya. Dune sebagai karya fiksi spekulatif dapat menjadi bahan untuk
eksplorasi ide-ide ilmiah evaluasi dan interpretasi melalui imajinasi
berfokus pada bagaimana pola perilaku manusia posthuman yang ada difilm
ini serta dampak yang ditimbulkan olehnya. Sehingga penting untuk melihat

representasi posthumanisme yang ada pada film Dune.

Peneliti menganalisis menggunakan analisis model semiotika Roland
Barthes. Analisis ini dikenal dengan gagasan signifikasi dua tahap (two
order of signification) dipertimbangkan dalam analisis suatu objek. Tahap
pertama adalah tahap signifikasi denotasi, yang merupakan hubungan
penanda (signifier) dan petanda (signified) dalam sebuah tanda dengan
realitas eksternal dan merupakan makna yang paling nyata dari suatu tanda.
Tahap kedua adalah tahap konotasi. Tahap ini terjadi ketika suatu gambaran
sesuai dengan perasaan, emosi, dan nilai kebudayaan pembaca. Fokus
peneliti disini ada pada kajian semiotika, di mana model semiotika Roland
Barthes (two order of signification) yang akan sangat membantu peneliti
dalam mengungkap makna tersembunyi yang ada dalam film ini, dan pada
penelitian ini berfokus pada representasi kondisi posthumanisme yang
terkandung dalam film Dune (2021).

1.2 Rumusan Masalah
Agar penelitian lebih spesifik dan tidak terlalu luas dalam

pembahasannya, peneliti merumuskan dan berfokus pada pengambilan
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potongan adegan-adegan, gambar, teks dalam film ini yang mengandung
makna dari tanda yang mewakili kondisi posthumanisme. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kondisi posthumanisme

direpresentasikan pada film Dune (2021) ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui representasi kondisi

posthumanisme yang terkandung dalam film Dune (2021).

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk dapat menambah kajian yang
membahas semiotika pada media film dan menambah wawasan dan
pemahaman bagi pembaca bahwa film dapat dilihat dari perspektif
posthumanisme, yang dalam penelitian ini membahas mengenai

representasi kondisi posthumanisme yang ada dalam film Dune (2021).

1.4.1 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dilakukannya penelitian ini adalah sebagai
referensi bagi peneliti lain yang mengangkat topik yang serupa dan juga
untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi pembaca terkait
bentuk representasi kondisi posthumanisme yang ada dalam film Dune
(2021).

1.4.2 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
keilmuan dalam bidang kajian ilmu komunikasi dan dapat menjadi
bahan pemikiran dalam analisis semiotika pada media film serta
meningkatkan pengetahuan bagi pembaca dan peneliti khususnya

mengenai film Dune (2021).
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